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(Some properties of Sabal-sabal (Cinnamomum subavenium) oil
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Summary

The physico-chemical properties and identification of new essential oils from Cinnamomum subavenium Mig (Sabal-sabal) bark:
prepared by using vacum destillation process is presented in this paper. The bark used was subjécted to three different position i e :
top, middlé-and bottom. The physico-chemical properties observed are specific gravity, acid value, ester content, solubility in ethanol
80 %, refractive index at 20°C, and optical rotation. The major components of essential oils were identified by using peak
enrichment technique and retention data from essential 0il standart of the Gas Liquid Chromatographic method. In addition, the‘yield
was determined. :

The result shows that the yield ranges from 1.73 - 1.87 % specific gravity at 25°C from 0.93689 - 0.94454, refractive index at 20°C
Jrom 1.47966 - 1.48542, optical rotation at 25°C from -IF9' to -12°39', acid value from 1,02 - 1.34, ester content from 6.45 - 8.29 and
solubility in ethanol 80 % is soluble in I:1. The composition of major components of the Sabal-sabal oil were iso borneol ranges from
17.75 - 22.15 %, aldehyde C-Ul from 6.09 - 17.ll %, cineol from 13.20 - 14.23 %, iso bornyl acetate from 5.28 -8.47 %, o terpinyl
acetate from 5.21 - 8.81 %. Furthermore some components found in the oil were o pinen, B pinen, terpinene , B caryophyllene,
aldehyde C-9, cinamaldehyde and hidroxy citronellol. Based on major components and its derivatives the oil is used in the perfumery

and flavor industry.

1. PENDAHULUAN

Dari 4000 jenis pohon yang terdapat di Indonesia
sebanyak 85 jenis pohon berguna sebagai tumbuhan
obat (Jafarsidik, 1987). Dari ke 85 jenis pohon tersebut
diantaranya dapat dihasilkan minyak atsiri, resin dan
getah yang juga dapat digunakan sebagai pengikat
wewangian di dalam industri kosmetik, parfum,
pharmasi dan flavor (Kalima , Jafarsidik dan Pratiwi,
1987). Beberapa jenis dari kayu tersebut yang kulitnya
banyak mengandung minyak atsiri adalah Cinnamomum
sp yang terdiri dari C. cassia, C.culilawan, C.
javanicum, C. sintok, C. zeylanicum dan C. camphora
yang banyak terdapat di daerah Sumatera Barat, Jambi
dan Sumatera Utara (Heyne, 1987). Dalam rangka
menggali dan memanfaatkan jenis-jenis pohon yang
kurang dikenal tetapi mempunyai potensi dan prospek

untuk dikembangkan di antaranya adalah Cinnamomum

subavenium Miq (Sabal-sabal) yang banyak terdapat di
Sumatera Utara.

Dalam tulisan ini akan dikemukakan hasil analisis
sifat fisiko- kimia dan identifikasi komponen utama dari
minyak sabal-sabal. Dengan diketahuinya sifat tersebut

akan terbuka -kemungkinan pemanfaatannya yang lebih

luas terutama dalam industri parfum, flavor dan obat-
obatan. .

II. BAHAN DAN METODE

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kulit kayu dari Cinnamomum subavenium Miq
yang berasal dari Sumatera Utara. Sebelum dilakukan
penyulingan, kulit kayu dipisah menjadi 3 bagian yaitu
kulit bagian atas, tengah dan bawah yang selanjutnya
digiling dan diayak sampai didapatkan contoh yarig
berukuran 10 mesh. Minyak didapatkan dengan cara
penyulingan vakum (Vacum Destillation) selama 8 jam.

Untuk mengetahui sifat fisiko-kimia minyak sabal-
sabal yang dihasilkan dilakukan analisis yang meliputi
penctapan rendemen, berat jenis, indeksbias, putaran
optik, bilangan asam, bilangan ester, kelarutan dalam
ethanol 80 % (Anonim, 1980). Identifikasi komponen
utama dilakukan dengan kromatografi gas cairan dengan
kondisi sebagai berikut :

- Fasa diam : Karbowax 10 % - 20 M
- Penunjang : Kromosorb W
- Suhu injektor : 200°C
- Suhu detektor : 225°C
Suhu awal : 75°C
Suhu akhir - :200°C
- Kecepatan chart  : 2 cm/menit
- Detektor . : FID

Untuk identifikasi komponen kimia rdigunakan tekmk
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Tabel1. Sifat fisiko-kimia minyak Sabal-sabal
"Table 1. Physico-chemical properties of Sabal-sabal oil
No. Sifat . . Kulit bagian/ Part of bark Rataan
(Properties) Bawah/Bottom .Tengah/Middlq Atas/Top (Average)

1. Rendemen (Yield), % 1,73 1,78 1,87 1,79
2. Berat Jenis A

(Specific gravity) 25°C/25°C 0,9446 0,9375 0,9365 0,9397
3. Putaran optik

(Optical rotation); 25°C -11°90' -12°21 -12°39' ~12°17'
4. Index bias _

(Refractive index), 20°C 1,4854 1,4799 1,4796 1,4816
5. Bilangan asam (Acid value) 1,34 1,33 1,02 1,23
6. Bilangan ester (Ester value) 8,29 8,03 6,45 7’59
7. Kelarutan dalam etanol 80 % v

(Solubility in 80 % ethanol) 1 :1 1:1 1:1 1:1

pengkayaan puncak yang dibantu dengan data retensi
dari berbagai senyawaan kimia yang umum terdapat
dalam minyak atsiri alam (Masada, 1976).

Il1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sifat fisiko-kimia sabal-sabal tercantum
pada tabel | dan komposnsn kimianya dapat dilihat pada
tabel 2

A. Rendemen Minyak Sabal-sabal

Rendeman minyak sabal-sabal. berkisar antara I, 73 -
1,87 % dengan rataan 1,79 %. Untuk membandingkan
rendemen yang dihasilkan akan dikemukakan hasil
penelitian Rusli, Ma'mun dan Triantoro (1990), Wiyono
(1991) dan Lukman, Wiyono dan Hastoeti (1991). Rusli
et al (1990) mengemukakan bahwa rendemen minyak
dari kulit kayu manis (Cinnamomum burmanii) rata-rata
sebesar 0,56 % (0,35 - 0,86%) yang berasal dari kulit
kayu batang, kulit dahan dan kulit ranting yang disuling
dengan cara pengukusan. Wiyono (1991) mengemukakan
hasil penyulingan kulit kayu manis yang dilakukan
dengan cara ekstraksi dengan pelarut etanol
menghasilkan rendemen sebesar 7,77 %. Sedangkan
Lukman ez al (199]) menyimpulkan bahwa rendemen
minyak kylit masoi (Cinnamomum xanthoneuron) yang
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dilakukan dengan cara kohobasi dan pengukusan
masing-masing sebesar 2,17 % dan 0,85 %. Dengan
demikian ternyata rendemen minyak sabal-sabal yang
dihasilkan masih lebih rendah dibandingkan dengan
rendemen minyak kulit kayu manis dan kulit masoi
yang dilakukan dengan cara ekstraksi dan kohobasi
tetapi masih lebih besar _uka dnbandlngkan dengan cara
pengukusan.

B. Sifat Fisiko-kimia Minyak

Berat jenis minyak sabal-sabal bervariasi antara
0,9369 - 0,9446 dengan rata-rata 0,9397. Berat jenis
tertmggl terdapat pada kulit kayu bagian bawah dan
yang terendah terdapat pada kulit bagian atas. Begitu
juga dengan nilai indeks biasanya dimana kulit bagian
bawah menghasilkan indeks bias yang lebih besar. Hal
ini berarti pada bagian tersebut dihasilkan minyak
berfraksi berat, berantai karbon panjang dan mem-
punyai ikatan rangkap banyak yang kesemuanya dapat
menyebabkan minyak yang dihasilkan lebih mudah larut:
dalam ethanol, putaran optiknya kurang memutar ke
kiri (Tabel 1) serta mudah terhidrolisis yang meng-
hasilkan asam lemak bebas, sehingga bilangan asam dan
bilangan esternya Iebih besar dari. minyak- yang
dihasilkan kulit bagian atas dan tengah. Hasil ini tidak
jauh berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rusli er al (1990) yang menyimpulkan bahwa berat
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